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Abstract 
This research is based on the major events that befell the people of Palu, Donggala, Sigi and 
Parigi Mautong, hereinafter referred to as (PADAGIMO), especially the people in North Sibalaya 
Village, Tanambulava Sub-District, Sigi District, namely an earthquake and liquefaction with a 
magnitude of 7.4 SR on September 28 2018 which paralyzed the social and economic conditions of 
the people of North Sibalaya Village. Therefore, this research aims at describing the social and 
economic conditions of the community and examining what strategies can be done to restore the 
social and economic conditions of the community after the earthquake and liquefaction disaster in 
North Sibalaya Village. The research method used qualitative research. Qualitative research used 
to describe the socio-economic conditions of society with words, supported by documentation. 
Through this data, the actual condition in the field was described. In collecting the data, this 
research used document analysis because the data collection method were in the form of interviews 
and documentation, either to understand the contents in substance or to explain the deeper 
meaning of these documents. The results show that after the earthquake and liquefaction in North 
Sibalaya Village, an impact on the social and economic conditions of the community happened. 
The social impact caused by the disaster, namely, health facilities and services decrease slightly 
due to the disaster, the education of school-age children is hampered due to the absence of 
teaching and learning processes at schools and the condition of damaged and missing community 
houses. Meanwhile, from the economic point of view, it can be seen that after the earthquake, the 
economy is totally paralyzed, because the loss of livelihoods resulted in a decrease and even loss of 
community income, due to the absence of a running production process. Related to the socio-
economic recovery strategy after the earthquake disaster and liquefaction in North Sibalaya 
Village, Tanambulava Sub-District, Sigi District, it can be done in the following ways, namely, 
providing post-disaster assistance, developing Human Resources (HR) both in social and economy 
conditions, capacity building in capital, and development of people's economic institutions. 





Indonesia yang berada dalam lingkaran 
api (ring of fire) menjadikan Indonesia sebagai 
langganan bencana alam. Hampir setiap waktu 
bencana alam berupa banjir, longsor, gempa 
bumi, tsunami, dan likuifaksi terjadi di 
beberapa wilayah di Indonesia. Tempat 
kejadian juga meliputi Pulau Sumatera (yang 
termasuk besar dan fenomenal seperti gempa 
dan tsunami Aceh Tahun 2004, gempa Padang 
Tahun 2009), Pulau Jawa (yang terbaru 
tsunami di Selat Sunda akhir Tahun 2018), 
Pulau Nusa Tenggara Barat (gempa di Lombok 
Tahun 2018), Pulau Sulawesi bagian Provinsi 
Sulawesi Tengah (gempa, tsunami dan 
likuifaksi di Kota Palu, Kabupaten Donggala, 
Kabupaten Sigi dan Kabupaten Parigi Mautong 
yang disingkat dengan PADAGIMO pada 28 
September 2018) dan beberapa bencana alam 
lainnya yang datang di wilayah Indonesia. 
Kejadian pada hari jumat pukul 13.59 
WIB terjadi gempa bumi dengan kekuatan 5,9 
SR dan dimutakhirkan menjadi 6.0 SR Lokasi : 
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0.35 LS, 119.82 BT (pusat gempa berada di 
darat 61 km arah Utara Palu), kedalaman : 10 
km mengguncang Kabupaten Donggala, 
Provinsi Sulawesi Tengah. Kemudian gempa 
bumi dengan kekuatan magnitude 7,7 SR yang 
kemudian dimutakhirkan oleh BMKG menjadi 
magnitudo 7,4 SR kembali mengguncang 
wilayah Kabupaten Sigi, Kota Palu dan 
Donggala, Sulawesi Tengah pada pukul 17.02 
WIB. Pusat gempa pada 10 km pada 27 km 
Timur Laut Donggala. 
Kejadian bencana alam gempa bumi, 
tsunami dan likuifaksi pada 28 September 
2018 di wilayah PADAGIMO memberikan 
dampak buruk terhadap kondisi sosial ekonomi 
masyarakat yang tertimpa bencana. Hal 
tersebut menyebabkan banyak kerusakan, 
seperti rusak dan hilangnya rumah warga, 
tempat ibadah, sekolah, kampus, rumah sakit, 
jalan dan fasilitas umum yang lainnya, serta 
menelan korban jiwa. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur 
Sulawesi Tengah nomor 360/006/BPBD-
G.ST/2019 jumlah korban jiwa yang 
meninggal (hilang dan korban meninggal tak 
teridentifikasi/kuburan massal), kondisi 
pengungsi (titik pengungsi, jumlah kepala 
keluarga dan jumlah jiwa yang menjadi 
korban) dan berdasarkan kondisi rumah 
masyarakat  (rusak ringan, rusak sedang, rusak 
berat dan hilang)  di Kabupaten Sigi, Kota 
Palu, Kabupaten Donggala, dan Kabupaten 
Parigi Mautong. 
Kota Palu dengan total  jumlah jiwa 
korban sebanyak 3.689 jiwa, meninggal 2.141 
jiwa, korban hilang 532 jiwa, dan korban 
meninggal tak teridentifikasi sebanyak 1.016 
jiwa, berdasarkan titik pengungsian 127 titik, 
dengan jumlah kepala keluarga 11.175 KK dan 
jumlah jiwa 40.374 jiwa dan berdasarkan 
jumlah rumah rusak yaitu rusak ringan 17.293 
unit, rusak sedang 12.717 unit, rusak berat 
9.181 unit, dan hilang sebesar 3.673 unit,  
sehingga total rumah rusak di Kota Palu 
sejumlah 42.864 unit. 
Kabupaten Sigi dengan total jumlah jiwa 
korban sebanyak 405 jiwa, korban  meninggal 
289 jiwa, korban hilang 116 jiwa, berdasarkan 
titik pengungsian sebesar 127 titik, jumlah 
kepala keluarga sebanyak 11.175 KK, jumlah 
jiwa 40.374 jiwa, Berdasarkan titik 
pengungsian 160 titik, jumlah kepala keluarga 
29.867 KK, jumlah jiwa sebesar 93.187 jiwa 
dan berdasarkan jumlah rumah rusak yaitu 
ringan 10.612 unit, rusak sedang 6.480 unit, 
rusak berat 12.842 unit, dan hilang 302 unit,  
sehingga total rumah rusak di Kabupaten Sigi 
sejumlah 30.236 unit. 
Kabupaten Donggala dengan total 
jumlah jiwa korban sebanyak 231 jiwa, jumlah 
korban meninggal 212 jiwa, korban hilang  19 
jiwa, dan tidak terdapat  korban meninggal tak 
teridentifikasi, berdasarkan titik pengungsian 
sebesar 98 titik,  jumlah kepala keluarga 
sebanyak 11.478 KK, jumlah jiwa sebesar 
21.378 jiwa dan berdasarkan jumlah rumah 
rusak yaitu rusak ringan 7.989 unit, rusak 
sedang 6.099 unit, rusak berat 7.215 unit, 
hilang sebesar 75 unit,  sehingga total rumah 
rusak di Kabupaten Donggala sejumlah 21.378 
unit. 
Kabupaten Parigi Mautong dengan total 
jumlah jiwa korban meninggal sebanyak 15 
jiwa, berdasarkan titik pengungsian sebesar 15 
titik, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 
662 KK dan jumlah jiwa sebesar 2.728 jiwa 
dan berdasarkan jumlah rumah rusak yaitu 
rusak ringan 4.191 unit, rusak sedang 826 unit, 
rusak berat 533 unit,  sehingga total rumah 
rusak di Kabupaten Parigi Mautong sejumlah 
5.550 unit. 
Dampak yang ditimbulkan dari bencana 
alam bisa menyebabkan masyarakat 
mengalami gejala stres, dan mengganggu 
aktivitas sehari-hari masyarakat yang meliputi 
aspek fisik maupun nonfisik. Dilihat dari 
fenomena gejala sosial di lapangan, ditemukan 
bahwa perubahan sosial terjadi bukan hanya 
karena faktor modernisasi saja tetapi 
perubahan sosial terjadi karena faktor alam 
seperti bencana alam gempa bumi, likuifaksi, 
tsunami, banjir dan bencana alam lainnya. 
Menurut Fakih (2001:51) masyarakat berubah, 
tetapi perubahan dalam satu bagian masyarakat 
Reski Mei Devinta, dkk. Analisis Dampak Sosial Ekonomi Pasca Bencana di Desa Sibalaya Utara ………………218 
 
 
akan diikuti oleh perubahan bagian yang lain. 
Perubahan berjalan teratur dan selalu menuju 
pada keseimbangan baru, masyarakat tidak 
statis melainkan dinamis akan tetapi akan 
berjalan secara teratur dan harmonis. Suatu 
masyarakat memiliki struktur dan fungsi yang 
berbeda di dalamnya, akan tetapi fungsi 
masyarakat bisa menjadi sama apabila mereka 
mempunyai kebudayaan dan kepentingan 
bersama untuk suatu tujuan tertentu. 
Kondisi ekonomi penduduk adalah 
keadaan yang menggambarkan kehidupan 
manusia yang mempunyai nilai ekonomi. 
Kondisi ekonomi dikaji melalui tiga variabel 
yaitu mata pencaharian, pendapatan, dan 
kepemilikan barang berharga. 
Istilah sosial (social) berasal dari kata 
latin socius yang artinya kawan atau 
masyarakat dan Istilah “economy” dalam 
bahasa Inggris, secara terpisah mengingatkan 
kepada kita tentang efisiensi sikap hemat dan 
pencegahan penghamburan melalui 
perencanaan dan pemanfaatan sumber-sumber 
secara berhati-hati. Istilah ekonomi berasal dari 
bahasa Yunani: Oikonomia yang berarti 
pengelolaan (management) sebuah rumah 
tangga atau negara di pihak lain. Istilah 
“economies” tidak begitu sederhana karena ia 
mencakup tentang arti luas sehingga setiap 
deskripsi tingkat tentangnya menyebabkan 
aspek penting tertentu dari subyek yang 
bersangkutan terlupakan (Winardi, 1995: 1) 
Menurut Dalyono, (2012) kondisi sosial 
adalah semua orang atau manusia lain yang 
mempengaruhi kita. Lingkungan sosial juga 
mempengaruhi tercapainya pendidikan anak. 
Kondisi sosial yang mempengaruhi individu 
melalui dua cara yaitu secara langsung dan 
secara tidak langsung. Pengaruh secara 
langsung seperti, keluarga, lingkungan sosial, 
lingkungan pekerjaan, organisasi dan 
sebagainya. 
Perubahan sosial bisa terjadi karena 
akibat bencana alam seperti banjir, longsor, 
gempa, atau bencana alam lainnya. Bukan 
hanya perubahan sosial saja yang terjadi tetapi 
dengan adanya bencana alam tersebut sistem 
perekonomian dari suatu masyarakat juga 
terpengaruh. Ketika suatu masyarakat terkena 
bencana alam keadaan ekonomi masyarakat 
tersebut berubah dan menjadi sama. 
Perubahan sosial ekonomi masyarakat 
yang terjadi pasca bencana gempa bumi dan 
likuifaksi inilah mendorong penulis untuk 
meneliti perubahan-perubahan sosial dan 
ekonomi  yang terjadi pada masyarakat pasca 
bencana alam gempa bumi yang terjadi di Desa 
Sibalaya Utara Kecamatan Tanambulava 
Kabupaten Sigi pada hari Jumat 28 September 
2020. Dimana pada saat itu di Kabupaten Sigi 
terjadi bencana alam gempa bumi yang 
mengakibatkan terjadinya likuifaksi dan banjir 
bandang di beberapa desa yang ada di 
Kabupaten Sigi serta memporak-porandakan 
rumah penduduk dan menelan jiwa. Akibat 
bencana yang menelan korban jiwa serta 
menghancurkan dan memporak-porandakan 
tempat tinggal mereka maka secara otomatis 
akan terjadi perubahan sosial dan ekonomi  
pasca terkena bencana alam gempa bumi 
tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1) Mendeskripsikan dampak sosial ekonomi 
masyarakat pasca bencana gempa bumi dan 
likuifaksi di Desa Sibalaya Utara 
Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. 
2) Menghasilkan strategi untuk 
mengembalikan situasi dan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat pasca bencana gempa 
bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya Utara 
Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif.  Menurut Maleong (2012:6) bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 
holistik (utuh) dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah, serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah yang 
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salah satunya bermanfaat untuk keperluan 
meneliti dari segi prosesnya. 
Berkaitan dengan jenis penelitian di atas, 
maka penelitian ini akan memberikan 
penjelasan mendalam mengenai dampak sosial 
ekonomi yang dialami oleh masyarakat 
khususnya masyarakat terdampak bencana dan 
strategi yang akan dilakukan dalam pemulihan 
sosial ekonomi masyarakat pasca bencana di 
Desa Sibalaya Utara Kecamatan Tanambulava. 
Waktu yang digunakan dalam penelitian 
ini (kurang lebih) ± selama 2 (dua) bulan, yaitu 
bulan Oktober sampai dengan  bulan 
November Tahun 2020. 
Menurut Sugiyono (2012:49) bahwa 
dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan 
istilah populasi, tetapi oleh Spradley 
dinamakan situasi sosial (social situation) yang 
terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat, pelaku, 
dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis. 
Riset ini berangkat dari kasus tertentu pada 
situasi sosial tertentu, oleh karena itu hasil 
kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi. 
Informan dalam penelitian ini ditentukan 
secara purposive sampling. Kriterianya adalah 
orang-orang yang dianggap mengetahui dan 
memahami objek penelitian, dalam hal ini 
adalah masyarakat yang mengalami dampak 
sosial ekonomi pasca terjadinya bencana 
gempa bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya 
Utara Kecamatan Tanambulava Kabupaten 
Sigi. Jumlah informan dalam penelitian ini 
adalah 15 informan yang terdiri dari Kepala 
Desa 1 orang, Sekretaris Desa 1 orang, tenaga 
kesehatan 1 orang, tenaga pengajar 1 orang, 
tenaga pendamping desa 1 orang, masyarakat 
terdampak bencana yang mendapatkan bantuan 
dana stimulan perbaikan rumah dari BPBD 2 
orang, terdampak bencana yang mendapatkan 
bantuan hunian tetap satelit dari PUPR 6 
orang, dan masyarakat terdampak bencana 
yang memperoleh bantuan hunian tetap dari 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) 
Sulawesi Tengah 2 orang.  
Data yang akan digunakan adalah data 
primer yang akan diperoleh langsung dari 
sumber pertama atau sumber aslinya yaitu 
dengan menggunakan teknik observasi dan 
wawancara. Sementara data sekunder yang 
akan peneliti gunakan ialah data yang 
bersumber dari dokumen desa dan kecamatan 
dan dokumen-dokumen yang mendukung 
lainnya. 
Teknik yang digunakan pada penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif, sehingga teknik 
analisis data yang akan peneliti gunakan 
berupa teknik analisis data dari Sugiyono 
(2012) yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi data yaitu: 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tiga teknik, pertama, 
observasi., wawancara, dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data yang akan didapat dari 
lapangan melalui beberapa teknik yang akan 
digunakan oleh peneliti tentunya sangat 
banyak sekali dan data tersebut tidak 
semuanya sesuai dengan data yang peneliti 
harapkan. Sehingga diperlukan pemilihan 
dan pengklarifikasian data berdasarkan 
fokus penelitian yang telah disusun 
sebelumnya. 
3. Penyajian data (display data) di maksudkan 
agar lebih mempermudah bagi peneliti 
untuk dapat melihat gambaran secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari 
data penelitian. 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data 
dilakukan secara terus menerus sepanjang 
proses penelitian dilakukan. Sejak pertama 
memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data 
yang dikumpulkan, selanjutnya dituangkan 
dalam bentuk kesimpulan yang masih 
bersifat tentatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bencana gempa bumi yang terjadi di 
PADAGIMO khususnya di Desa Sibalaya 
Utara Kecamatan Tanambulava Kabupaten 
Sigi pada hari Jumat, 28 September 2018 
memberikan dampak sosial dan ekonomi 
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terhadap masyarakat. Desa Sibalaya Utara 
yang merupakan satu diantara daerah yang 
mengalami kerusakan terparah akibat gempa 
bumi dan likuifaksi di Kecamatan 
Tanambulava.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
adanya perubahan kondisi sosial pada aspek 
pendidikan, kesehatan dan perumahan serta 
kondisi ekonomi pada aspek kegiatan produksi, 
mata pencaharian, pendapatan terhadap 
masyarakat dan strategi yang dapat dilakukan 
dalam pemulihan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pasca terjadinya bencana gempa 
bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya Utara 
Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi. 
 
Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca 
Bencana Gempa Bumi dan Likuifaksi 
Masyarakat desa dalam kehidupan 
sehari-harinya menggantungkan pada alam. 
Alam merupakan segalanya bagi penduduk 
desa, karena alam memberikan apa yang 
dibutuhkan manusia bagi kehidupannya. 
Mereka mengolah alam dengan peralatan yang 
sederhana untuk dipetik hasilnya guna 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti 
diketahui masyarakat pedesaan sering 
diidentikkan sebagai masyarakat agraris, yaitu 
masyarakat yang kegiatan ekonominya terpusat 
pada pertanian. Seperti halnya yang ada di 
Desa Sibalaya Utara Kecamatan Tanambulava 
Kabupaten Sigi ini yang memang sebagian 
besar warganya bekerja sebagai petani, mereka 
menggantungkan hidupnya dalam bidang 
pertanian. Karena memang di dukung dengan 
kondisi tanah yang subur dan juga irigasi yang 
lancar. Maka dari itu tak heran jika warga 
memanfaatkan kesuburan alam tersebut untuk 
menopang kehidupan mereka sehari-hari. 
Bencana gempa bumi juga memberikan 
dampak positif dan negatif terhadap 
lingkungan dan masyarakat yang ada di Desa 
Sibalaya Utara. Adapun dampak negatif akibat 
dari bencana gempa bumi dan likuifaksi yaitu 
kerusakan langsung yang melibatkan rusaknya 
aset fisik secara parsial baik di sektor publik 
dan swasta. Contohnya seperti infrastruktur, 
bangunan, instalasi, mesin, barang jadi, bahan 
baku, peralatan, transportasi, pertanian, 
tanaman dipanen dan irigasi. Selain itu, 
kematian dan cedera juga merupakan dampak 
langsung dari bencana gempa bumi tersebut. 
Adapun dampak positif yang dirasakan oleh 
masyarakat di Desa Sibalaya Utara yaitu, 
terdapat beberapa masyarakat yang saat 
sebelum terjadi bencana mereka tidak memiliki 
rumah tetapi pasca terjadi bencana masyarakat 
tersebut memperoleh rumah bantuan bagi yang 
belum memiliki rumah oleh BPKH (Badan 
Pengelola Keuangan Haji) Sulawesi Tengah. 
Selain mendapatkan bantuan rumah, 
masyarakat juga memiliki keahlian tertentu 
dalam hal mempertahankan kelanjutan hidup 
mereka dengan mempelajari hal baru serta 
memperoleh informasi yang sangat memadai 
dari pemerintah daerah maupun lembaga sosial 
masyarakat mengenai kebencanaan. 
Akibat dari bencana gempa bumi dan 
likuifaksi di Desa Sibalaya Utara terdapat 
rumah warga hilang akibat likuifaksi dan 
menelan korban jiwa serta mengalami rusak 
baik itu dalam kondisi rusak ringan, rusak 
sedang dan rusak berat (pengelompokan 
kondisi rumah berdasarkan kriteria kerusakan 
oleh BNPB). Berikut jumlah kondisi rumah 
baik itu rusak ringan, rusak sedang, rusak berat 
dan hilang yaitu: 
 
Tabel 1. Kondisi Rumah Rusak Bencana 
Gempa Bumi dan Likuifaksi 
Desa Sibalaya Utara 
Kondisi Kerusakan Rumah Jumlah 
Rusak Ringan 218 Unit 
Rusak Sedang 48 Unit 
Rusak Berat 46 Unit 
Hilang 15 Unit 
Total Kerusakan Rumah 327 Unit 
Sumber : BPBD Kabupaten Sigi tahun 2019 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat 
bahwa tingkat kerusakan rumah warga sangat 
tinggi akibat dari bencana gempa bumi dan 
likuifaksi di Desa Sibalaya Utara. Hal tersebut 
sangat merugikan bagi masyarakat korban 
bencana gempa bumi dan likuifaksi, karena 
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mereka mengalami kerugian baik secara 
ekonomi maupun sosial. 
Selain berdampak pada kerusakan rumah 
masyarakat, juga berdampak pada kondisi 
kesehatan masyarakat pasca bencana gempa 
bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya Utara. 
Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya 
masyarakat yang masih tinggal di hunian 
sementara, baik itu yang didirikan oleh pihak 
relawan maupun secara pribadi. 
Kondisi kesehatan di awal pasca bencana 
gempa bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya 
Utara, baik itu akses pelayanan, ketersediaan 
obat-obatan, fasilitas kesehatan dan tenaga 
kesehatan tidak ada. Keterlambatan diawal 
akan bantuan pasca terjadi bencana di Desa 
Sibalaya Utara berdampak pada kondisi 
kesehatan masyarakat yang berada di situasi 
gawat darurat. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kasus yang menimpa satu diantara ibu hamil di 
Desa Sibalaya Utara ada yang meninggal 
akibat melahirkan, karena tidak ada tenaga 
kesehatan dan  ibu tersebut mengalami trauma 
akan gempa dan likuifaksi sehingga nyawa ibu 
tersebut tidak dapat terselamatkan. Pasca 
bencana setelah sebulan, barulah masyarakat 
dapat mengakses pelayanan kesehatan di 
tenda-tenda darurat yang didirikan oleh para 
relawan. Sebulan setelah pasca terjadinya 
gempa bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya 
Utara, masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses pelayanan kesehatan walaupun 
dalam kondisi berada di tenda darurat yang 
didirikan oleh para relawan. 
Ketika masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses pelayanan kesehatan, muncul 
permasalahan baru terhadap pengungsi yang 
tinggal di hunian sementara yaitu tidak tersedia 
jamban dan air bersih di lingkungan sekitar 
tempat mereka. Karena pasca bencana gempa 
bumi dan likuifaksi sumber air dan jamban 
milik mereka mengalami kerusakan dan tidak 
dapat diakses. Sumber air yang mereka 
gunakan selama ini (DAP dan sumur galian) 
airnya mengalami kekeringan, akibat dari 
pergeseran tanah. 
Selain permasalahan kondisi kesehatan 
terhadap masyarakat pasca bencana gempa 
bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya Utara, 
terdapat pula permasalahan sosial terhadap 
kondisi pendidikan masyarakat. Hal tersebut 
dapat dilihat dengan adanya kerusakan 
terhadap bangunan sekolah PAUD/TK, SD/MI, 
SMP dan SMA sederajat. Selain bangunan 
sekolah yang rusak, fasilitas pendidikan dan 
tenaga pengajar di sekolah pun tidak ada di 
awal pasca terjadi gempa bumi dan likuifaksi. 
Tetapi setelah kurang lebih sebulan pasca 
terjadinya bencana gempa bumi dan likuifaksi 
di Desa Sibalaya Utara, datanglah beberapa 
NGO ke Desa Sibalaya Utara guna 
membangun tenda darurat untuk anak usia 
sekolah agar  dapat bersekolah. Tenda darurat 
tersebut dibangun di beberapa titik di Desa 
Sibalaya Utara, yaitu di halaman sekolah dan 
dipusat keramaian masyarakat berada. 
Pola pembelajaran yang diterapkan oleh 
para relawan kepada anak-anak usia sekolah 
yaitu belajar sambil bermain, agar mereka 
dapat memperoleh pelajaran sambil 
menghilangkan trauma akan kejadian gempa 
bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya Utara. 
Walaupun mereka tidak memperoleh ilmu 
pelajaran seperti di sekolah formal, tetapi 
dalam proses pemulihan trauma atas kejadian 
gempa bumi dan likuifaksi yang dialami oleh 
anak proses belajar sambil bemain sangat 
efektif untuk mereka. 
Setelah beberapa lama pasca terjadinya 
bencana gempa bumi dan likuifaksi anak-anak 
tidak memperoleh pendidikan formal di 
sekolah, hingga sampai sekitar pertengahan 
tahun 2019 proses belajar mengajar di sekolah 
kembali dilaksanakan. Walaupun mereka 
masih belajar di tenda dan dalam gedung yang 
rusak dengan fasilitas yang terbatas, tetapi 
mereka sangat senang pada akhirnya mereka 
bisa berkumpul kembali dengan teman-teman. 
Baru beberapa bulan mereka bersekolah, kini 
kembali tidak bersekolah lagi akibat dari 
masalah pandemic covid-19 yang melanda 
seluruh dunia. 
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Selain berdampak pada kondisi 
ekonomi, bencana gempa bumi dan likuifaksi 
di Desa Sibalaya Utara juga memberikan 
dampak terhadap kondisi ekonomi masyarakat. 
Akibat dari bencana gempa bumi dan likuifaksi 
tersebut banyak masyarakat yang kehilangan 
sumber mata pencaharian dan berpengaruh 
terhadap jumlah pendapatan yang mereka 
peroleh saat sebelum terjadi bencana. Hal 
tersebut terjadi karena lahan pertanian mereka 
rusak akibat likuifaksi dan tidak adanya air 
irigasi yang mengalir ke sawah akibat rusaknya 
irigasi karena bencana gempa bumi. Saat ini 
hampir seluruh masyarakat menggantungkan 
kehidupannya kepada bantuan dari relawan 
dan pemerintah bahkan banyak dari mereka 
terpaksa harus mencari sumber pendapatan lain 
walaupun mereka tidak ahli dalam bidang 
tersebut. Misalnya, saat sebelum terjadi 
bencana mereka bermata pencaharian sebagai 
petani karena hanya itulah yang bisa mereka 
lakukan untuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga, tetapi ketika pasca terjadinya bencana 
mereka terpaksa untuk belajar hal baru seperti 
menjadi buruh bangunan guna untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Dampak yang diakibatkan oleh bencana 
gempa bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya 
Utara satu diantaranya yaitu kerusakan 
terhadap irigasi yang mengaliri air ke sawah, 
sehingga sampai saat ini petani tidak dapat 
memanfaatkan lahan nya untuk menanam padi. 
Tetapi karena sebagian dari mereka tidak dapat 
memperoleh pendapatan dari sumber mata 
pencaharian yang lain, akhirnya mereka tetap 
menjadi petani dengan menanam jagung. Akan 
tetapi pendapatan yang mereka peroleh dari 
hasil memanen padi dan jagung jauh lebih 
menguntungkan memanen padi, sehingga 
terdapat penurunan jumlah pendapatan yang 
mereka peroleh pasca terjadinya bencana 
gempa bumi dan likuifaksi. Hal tersebut 
berdampak pada kegiatan produksi, distribusi 
dan konsumsi masyarakat petani pasca 
terjadinya bencana. 
Dampak kehilangan mata pencaharian 
dan menurunnya jumlah pendapatan pasca 
bencana bukan hanya dialami oleh para petani, 
tetapi pegawai swasta, buruh bangunan, 
penjahit dan jenis pekerjaan lainnya 
mengalami penurunan pendapatan. Karena ada 
beberapa karyawan swasta yang di PHK 
karena kondisi perusahaan mengalami masalah 
akibat bencana. 
 
Strategi Pemulihan Kondisi Sosial Ekonomi 
Masyarakat Pasca Bencana Gempa Bumi 
dan Likuifaksi di Desa Sibalaya Utara 
Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi 
Bencana alam gempa bumi dan likuifaksi 
sangat berdampak terhadap kondisi rumah, 
kesehatan dan pendidikan anak usia sekolah, 
sehingga perlu adanya penanganan cepat 
terhadap kondisi dasar tersebut. Strategi 
pemulihan kondisi sosial pasca bencana dapat 
dilakukan dengan cara pemberian bantuan 
dana atau hunian tetap kepada masyarakat 
sesuai dengan kondisi kerusakan rumah 
masing-masing, menambahkan materi mitigasi 
bencana pada kegiatan ekstrakulikuler di 
sekolah, mensosialisasikan kepada warga 
mengenai tindakan yang akan dilakukan oleh 
masyarakat saat pra bencana, bencana dan 
pasca bencana, serta meningkatkan sumber 
daya manusia untuk memanfaatkan sumber 
daya alam yang ada di Desa Sibalaya Utara. 
Bencana alam yang disertai dengan 
pengungsian seringkali menimbulkan dampak 
terhadap kondisi kesehatan dan kondisi 
pendidikan masyarakat yang menjadi korban, 
terlebih mereka yang termasuk dalam 
kelompok rentan. Peran petugas kesehatan dan 
partisipasi aktif masyarakat dalam penanganan 
korban pada saat terjadi bencana, masa 
tanggap darurat dan masa rehabilitasi 
memegang peranan penting dalam membantu 
masyarakat untuk bertahan hidup dan 
menjalani proses pemulihan dari dampak 
bencana. 
Pembelajaran tentang penanganan 
masalah kesehatan korban gempa di Desa 
Sibalaya Utara ini dapat digunakan sebagai 
masukan untuk mengembangkan manajemen 
bencana di wilayah rawan bencana lainnya di 
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Indonesia. Hal tersebut juga sangat perlu 
diterapkan kepada anak-anak di sekolah, 
sehingga mereka dapat mengetahui seperti apa 
tindakan mereka saat sebelum bencana, saat 
terjadi bencana dan pasca bencana. Sehingga 
dapat meminimalisir dampak terhadap tingkat 
pendidikan pada anak, dengan cara 
menambahkan teori kebencanaan pada 
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Selain 
kondisi pendidikan terdapat pula permasalahan 
sosial terhadap kondisi rumah masyarakat. 
Untuk mencegah atau meminimalisir dampak 
kerusakan terhadap kondisi rumah masyarakat, 
perlu adanya perbaikan atau pembangunan 
kembali terhadap rumah dengan berdasarkan 
kriteria pembangunan Rumah Tahan Gempa 
(RTG). 
Selain perlu adanya strategi pemulihan 
yang dilakukan oleh penyintas pasca terjadinya 
bencana, juga perlu adanya intervensi 
pemerintah terhadap strategi pemulihan 
kondisi masyarakat pasca terjadinya bencana. 
Pasca terjadinya bencana gempa bumi dan 
likuifaksi pemerintah daerah Kabupaten Sigi 
bersinergi dengan pemerintah Desa Sibalaya 
Utara bersama-sama melakukan pemulihan 
terhadap kondisi masyarakat dengan 
memberikan bantuan dasar kepada masyarakat, 
memberikan modal usaha, hingga pada saat ini 
dalam pemulihan rehabilitasi dan rekonstruksi 
terhadap bangunan yang ada di Desa Sibalaya 
Utara. Akan tetapi karena adanya lahan yang 
telah disediakan oleh pemerintah Desa 
Sibalaya Utara untuk pembangunan hunian 
tetap satelit saat ini bermasalah karena lokasi 
tersebut berada di zona tidak layak adanya 
pembangunan, sehingga masih ada penundaan 
pembangunan hunian tetap satelit hingga tahun 
2021. 
Selain pemulihan terhadap kondisi sosial 
masyarakat pasca terjadinya bencana gempa 
bumi dan likuifaksi, juga perlu adanya 
pemulihan terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat pasca terjadinya bencana gempa 
bumi dan likuifaksi di Desa Sibalaya Utara 
Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi 
yaitu, berupa pemberian bantuan pasca 
terjadinya bencana, pengembangan Sumber 
Daya Manusia (SDM) baik itu pada kondisi 
sosial dan kondisi ekonomi, pengembangan 
kemampuan dalam permodalan dan 
pengembangan kelembagaan ekonomi rakyat. 
Untuk memperbaiki kondisi bencana, 
diperlukan suatu dukungan pemerintah melalui 
distribusi sumber daya. Tepat setelah 
berakhirnya fase darurat, Pemerintah 
Kabupaten Sigi  melalui BPBD dan bekerja 
sama dengan Dinas terkait lainnya langsung 
memberikan bantuan kepada korban bencana 
gempa bumi dan likuifaksi berupa, makanan, 
pakaian dan uang meskipun bantuan tersebut 
dalam jumlah yang sangat terbatas dan itu 
bersifat membantu dan pemerintah juga 
memberikan bantuan pengganti rumah yang 
rusak berdasarkan kriteria kerusakan rumah. 
Bukan hanya pemerintah Kabupaten Sigi yang 
turun serta membantu masyarakat pasca 
bencana gempa bumi dan likuifaksi tetapi 
beberapa Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) 
lokal maupun nasional juga sangat membantu 
para korban bencana. 
Pemerintah Desa Sibalaya Utara melalui 
dana desa tahun 2019 juga mengeluarkan dana 
untuk peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
penanggulangan bencana yaitu berupa gaji 
kepada masyarakat korban bencana untuk 
membersihkan puing-puing bangunan akibat 
gempa bumi dan likuifaksi. Alhasil, sebagian 
dana yang diterima dari bantuan keuangan ini 
digunakan oleh mereka sebagai pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan sehari di lokasi hunian 
sementara dan tabungan yang dapat menjadi 
modal finansial untuk mengeksplorasi atau 
mengembalikan mata pencaharian di kemudian 
hari. Walaupun secara praktis bantuan ini 
dapat membantu korban bencana untuk 
bertahan hidup di masa krisis. 
Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM), merupakan pembinaan manusia atau 
kelompok masyarakat desa sehingga terwujud 
SDM yang berkualitas melalui peningkatan 
kesadaran dan percaya diri, peningkatan 
pendapatan, peningkatan kesejahteraan, 
peningkatan sosial, politik, dan budaya agar 
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mampu dan dapat menjangkau akses sumber 
daya alam, permodalan, teknologi, dan pasar 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasar 
sandang, pangan, papan, pendidikan, 
kesehatan, hukum, lingkungan, dan sosial 
politik. 
Wujud pengembangan SDM harus 
didukung dengan tersedianya lahan pertanian, 
kehutanan, dan bentuk kekayaan alam lain 
yang dapat diolah dengan tujuan untuk mencari 
dan mendapatkan potensi bahan baku baju 
lokal. Pengembangan ini bisa dilakukan 
melalui pelatihan dan pendampingan kepada 
masyarakat seperti: 
a. Kerajinan anyaman bahan daun pisang 
untuk pembuatan tas, daur ulang sampah; 
b. Pembuatan minyak kelapa; 
c. Olahan Masakan Pembuatan kue basah dan 
kue kering, olahan aneka keripik yaitu 
keripik singkong, kripik pisang, tortilla, 
olahan dari kelor (keripik kelor, bubuk 
kelor, mie kelor, cake kelor, the kelor); 
d. Jasa laundry, salon potong rambut, jasa 
pertukangan dan lain sebagainya. 
Pengembangan kemampuan dalam 
permodalan, pemberdayaan diharapkan 
masyarakat mampu menghilangkan 
ketergantungan dan tumbuh kewaspadaan 
dalam mendapatkan dan pengelolaan modal 
yang salah, serta berusaha dalam sistem pasar 
untuk mendapat dan mengelola modal. 
Penguatan modal usaha dapat diberikan dalam 
bentuk hibah atau pinjaman dari berbagai 
sumber misalnya, Dinas Koperasi dan UMKM 
yang setiap tahun memberikan dana hibah 
dalam bentuk kegiatan pemberian pinjaman 
ringan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), 
dan pengembangan dari bantuan permodalan 
tersebut bisa diperluas kembali dan lebih 
merata. Dana ini diharapkan mampu dikelola 
kelompok masyarakat untuk digunakan secara 
bersama dengan tujuan membuat lahan usaha 
sehingga menjadi penopang untuk ekonomi 
rumah tangga yang terdampak oleh gempa 
bumi dan likuifaksi. 
Banyak NGO/LSM yang memberikan 
bantuan modal kepada masyarakat korban 
bencana baik itu memberikan bantuan modal 
secara individu maupun kelompok, sebaiknya 
pemerintah dapat berkoordinasi baik dengan 
NGO tersebut, sehingga pemerataan pemberian 
modal kepada masyarakat korban bencana 
dapat dipenuhi secara merata di setiap wilayah 
Kabupaten Sigi. 
Pengembangan kelembagaan ekonomi 
rakyat tumbuh dari oleh dan untuk kepentingan 
rakyat berdasarkan asa kekeluargaan yang 
dapat dilakukan melalui pembinaan kepada 
masyarakat desa di bidang ekonomi secara 
berkelompok. Kegiatan ini diharapkan 
masyarakat saling mengenal, percaya, dan 
mempunyai kepentingan yang sama melalui 
pembentukan kelompok, maka akan tumbuh 
kerjasama yang baik dan serasi sehingga 
mampu meningkatkan kewaspadaan dan 
kemandirian. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil temuan diatas 
kesimpulan dari penelitian ini bahwa kondisi 
sosial-ekonomi masyarakat di Desa Sibalaya 
mengalami perubahan, artinya ketika sebelum 
gempa bumi terjadi kondisi sosial ekonomi 
masyarakat berjalan seimbang dan setelah 
terjadi bencana kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pasca bencana mengalami 
perubahan yang kurang baik. Pasca terjadinya 
bencana fasilitas dan pelayanan kesehatan 
sedikit menurun akibat bencana, pendidikan 
anak usia sekolah terhambat karena tidak 
adanya proses belajar mengajar di sekolah dan 
kondisi rumah masyarakat yang rusak dan 
hilang. Sedangkan dari sisi ekonomi dapat 
dilihat setelah terjadinya gempa mengalami 
kondisi perekonomian yang lumpuh total, 
karena semua aktifitas perekonomian 
mengalami kelumpuhan, karena sumber mata 
pencaharian hilang mengakibatkan 
menurunnya bahkan hilangnya pendapatan 
masyarakat, karena tidak adanya proses 
produksi yang berjalan. Terkait dengan strategi 
pemulihan sosial-ekonomi pasca bencana 
gempa bumi dan likuifaksi di  Desa Sibalaya 
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Utara Kecamatan Tanambulava Kabupaten 
Sigi bisa dilakukan dengan beberapa cara 
sebagai berikut yaitu, pemberian bantuan pasca 
terjadinya bencana, pengembangan Sumber 
Daya Manusia (SDM) baik itu pada kondisi 
sosial dan kondisi ekonomi, pengembangan 
kemampuan dalam permodalan dan 
pengembangan kelembagaan ekonomi rakyat. 
Berdasarkan dengan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi pemerintah 
- Pemerintah untuk dapat memberikan 
perhatian khusus pada masyarakat di 
daerah rawan bencana, terkait dengan 
penyediaan sarana dan prasarana 
masyarakat dan peningkatan pemahaman 
dan kesiapan warga dalam menghadapi 
resiko bencana alam yang datang setiap 
saat.  
- Upaya penanganan cepat terhadap 
pembangunan hunian tetap dan perbaikan 
kondisi rumah masyarakat. 
- Menambahkan materi kebencanaan di 
sekolah-sekolah. 
2. Bagi masyarakat 
- Perlu mengantisipasi dan meningkatkan 
kesadaran sosial bersama untuk menjaga 
lingkungan dan menghadapi situasi 
bencana. 
- Membangun kembali rumah berdasarkan 
kategori rumah tahan gempa. 
- Menyisipkan sebagian penghasilan dan 
mengadaptasi budaya terdahulu untuk 
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